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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Imunisasi

2.1.1. Defenisi

Imunisasi adalah suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang

secara aktif terhadap suatu antigen sehingga bila kelak dia terpapar pada antigen

yang serupa tidak terjadi penyakit. Vaksin adalah suatu produk biologis yang

terbuat dari kuman, komponen kuman (bakteri, virus, dan riketsia) atau racun

kuman yang telah di lemahkan atau di matikan dan akan menimbulkan kekebalan

spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu (8)

Imunisasi berasal dari kata imun, kebal atau resisten. Anak diimunisasi,

berarti diberikan kekebalan terhadap suatu penyakit tertentu. Anak kebal atau

resisten terhadap suatu penyakit tetapi belum tentu kebal terhadap penyakit yang

lain.Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan

seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat

terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit

ringan.(9)

Beberapa penyakit menular yang termasuk  kedalam penyakit yang dapat

dicegah dengan imunisasi (PD3I) antara lain TBC,difteri, tetanus,hepatitis

B,pertusis campak,rubella,polio,radang selaput otak dan radang paru-

paru.Undang-undang kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa setiap

anak berhak memperoleh imunisasi dasar sesuai dengan ketentuan. Pemerintah

wajib memberikan imunisasi lengkap kepada setiap bayi dan anak.pernyataan ini

tertuang dalam peraturan Mentri Kesehatan 12 tahun 2017 yang diundangkan

tanggal 11 april 2017 (1)

Imunisasi dasar adalah imunisasi yang di wajibkan oleh pemerintah yaitu

meliputi Hepatitis B, BCG (Bacille Calmetee Guerin), Campak, polio dan Vaksin

Pentavalen (DPT-HB-HiB).Imunisasi dasar lengkap adalah program imunisasi

yang dicanangkan pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan bayi di
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Indonesia. Imunisasi ini diberikan mulai dari bayi baru lahir (hepatitis B) sampai

berumur 9 bulan (campak). Program imunisasi yang diwajibkan pemerintah untuk

memberikan imunisasi dasar lengkap yaitu Hepatitis B 1 kali pemberian, BCG 1

kali pemberian,DPT/HB/HiB (pentavalen) 3 kali pemberian dengan interval 4

minggu, polio 4 kali pemberian dengan interval 4 minggu dan campak 1 kali

pemberian. Selain imunisasi yang di wajibkan,ada imunisasi yang di anjurkan

pemerintah yaitu HiB (Hemophilus Influenza Type B), MMR (Measles,mumps,

rubella), Tifoid,Hepatitis A, Varicella, jadi sifatnya tidak wajib.(10)

2.1.2. Tujuan Imunisasi

Tujuan imunisasi terutama untuk memberikan perlindungan terhadap

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Menurut Permenkes RI (2017),

program imunisasi di Indonesia memiliki tujuan umum untuk menurunkan angka

kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan

Imunisasi (PD3I). Sedangkan, tujuan khusus dari imunisasi ini diantaranya,

tercapainya cakupan imunisasi dasar lengkap (IDL) pada bayi sesuai target

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional RPJMN (target tahun 2019

yaitu 93%), tercapainya Universal Child Immunization/UCI (prosentase minimal

80% bayi yang mendapat IDL disuatu desa/kelurahan) di seluruh desa/kelurahan,

dan tercapainya reduksi, eliminasi, dan eradikasi penyakit yang dapat dicegah

dengan imunisasi.(11)

2.1.3. Manfaat Imunisasi

Manfaat imunisasi tidak hanya dirasakan oleh pemerintah dengan

menurunkan angka kesakitan dan kematian penyakit yang dapat dicegah dengan

imunisasi, tetapi dapat dirasakan oleh :

1. Anak, yaitu mencegah penderitaan yang disebabkan oleh penyakit dan

kemungkinan cacat atau kematian.

2. Keluarga, yaitu menghilangkan kecemasan dan biaya pengobatan bila anak

sakit, mendorong pembentukan keluarga apabila orangtua yakin bahwa

anaknya akan menjalani masa kanak-kanak yang nyaman.

3. Negara, yaitu memperbaiki tingkat kesehatan, menciptakan bangsa yang

kuat dan berakal untuk melanjutkan pembangunan Negara.(12)
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2.1.4. Penyakit Yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi

Menurut buku ajar imunisasi yang disusun oleh pusat pendidikan dan

pelatihan tenaga kesehatan (2014), dijelaskan bahwa terdapat beberapa penyakit

yang dapat dicegah dengan imunisasi yaitu sebagai berikut :

a.Tuberculosis (TBC) Penyakit

Tuberculosis adalah penyakit akibat infeksi kuman mycobacterium

tuberculosis sistemis sehingga dapat mengenai hamper semua organ tubuh,dengan

lokasi terbanyak diparuh yang biasanya merupakan  infeksi primer.TBC biasanya

oleh orang awam diseput penyakit paruh. Penyebabnya yaitu microbakterium

tuberculosis. Bakteri ini akan cepat mati apabila terpapar oleh sinar matahari

langsung.tetapi pada tempat gelap,dan pada suhu kamar kuman ini dapat bertahan

hidup selama beberapa jam.(13)

Pencegahannya dengan imunisasi dengan vaksin BCG sangat pentinguntuk

mengendalikan penyebab penyakit TBC. Vaksin ini akan member tubuh

kekebalan aktif terhadap penyakit TBC. Vaksin ini hanya perlu diberikan sekali

seumur hidup,karena pemberian lebih dari sekali tidak berpengaruh. Vaksin BCG

akan sangat efektif apabila diberikan segera setelah lahir atau paling lambat dua

bulan setelah lahir.(13)

b.Difteri

Difteri merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri

Corynebacterium diphtheriae yang ditularkan melalui kontak fisik dan pernafasan.

Gejala yang timbul berupa radang tenggorokan, hilang nafsu makan, demam

ringan,dalam 2-3 hari timbul selaput putih kebirubiruan pada tenggorokan dan

tonsil. Komplikasi yang dapat diakibatkan dari penyakit difteri adalah gangguan

pernafasan yang berakibat kematian. Pencegahan terutama dengan imunisasi aktif.

Pada bayi diberikan difteri toksoit dan pertusis antigen.(13)

c. Pertusis

Pertusis merupakan penyakit pada saluran pernafasan yang disebabkan

oleh bakteri Bordetella pertusis yang ditularkan melalui percikan ludah (droplet

infection) dari batuk atau bersin. Gejala yang timbul berupa pilek, mata merah,

bersin, demam, batuk ringan yang lama kelamaan menjadi parah dan
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menimbulkan batuk yang cepat dan keras. Komplikasi yang dapat diakibatkan dari

penyakit pertusis adalah Pneumonia bacterialis yang dapat menyebabkan

kematian.(14)

d. Tetanus

Tetanus merupakan penyakit yang disebabkan oleh Clostridium tetani

yang menghasilkan neurotoksin dan ditularkan melalui kotoran yang masuk ke

dalam luka yang dalam. Gejala awal yang timbul berupa kaku otot pada rahang,

disertai kaku pada leher, kesulitan menelan, kaku otot perut, berkeringat dan

demam. Pada bayi terdapat gejala berhenti menetek antara 3-28 hari setelah lahir

dan gejala berikutnya berupa kejang yang hebat dan tumbuh menjadi kaku.

Komplikasi yang dapat diakibatkan dari penyakit tetanus adalah patah tulang

akibat kejang, Pneumonia, infeksi lain yang dapat menimbulkan kematian.(14)

e. Hepatitis B

Hepatitis B merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus hepatitis B

yang merusak hati (penyakit kuning). Ditularkan secara horizontal dari

produknya, suntikan yang tidak aman, transfusi darah, melalui hubungan seksual

dan secara vertikal dari ibu ke bayi selama proses persalinan. Gejala yang

ditimbul berupa merasa lemah, gangguan perut, flu, urin menjadi kuning, kotoran

menjadi pucat, dan warna kuning bisa terlihat pada mata ataupun kulit.

Komplikasi yang diakibatkan dari penyakit hepatitis B adalah penyakit bisa

menjadi kronis yang menimbulkan pengerasan hati (Cirhosis Hepatitis), kanker

hati (Hepato Cellular Carsinoma) dan menimbulkan kematian.(14)

f. Campak

Campak merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus myxovirus

viridae measles dan ditularkan melalui udara (percikan ludah) dari bersin atau

batuk penderita. Gejala awal yang timbul berupa demam, bercak kemerahan,

batuk, pilek, konjungtivitis (mata merah) dan koplik spots, selanjutnya timbul

ruam pada muka dan leher, kemudian menyebar ke tubuh dan tangan serta kaki.

Komplikasi yang diakibatkan dari penyakit campak adalah diare hebat,

peradangan pada telinga, infeksi saluran nafas (Pneumonia).(14)

g. Rubella
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Rubella atau campak jerman merupakan penyakit yang disebabkan oleh

virus rubella, sebuah togavirus yang menyelimuti dan memiliki RNA genom untai

tunggal. Virus ini ditularkan melalui jalur pernafasan dan bereplikasi dalam

nasofaring dan kelenjar getah bening serta ditemukan dalam darah 5-7 hari setelah

infeksi dan menyebar ke seluruh tubuh. Rubella ditularkan melalui oral droplet,

dari nasofaring atau rute pernafasan.

Gejala rubella pada anak biasanya berlangsung dua hari yang ditandai

dengan ruam awal pada wajah yang menyebar ke seluruh tubuh, demam ren

posterior limfadenopati servikal. Sedangkan gejala pada anak yang lebih tua dan

orang dewasa gejala tambahan berupa pembengkakan kelenjar, dingin seperti

gejala, dan sakit sendi terutama pada wanita muda. Masalah serius dapat terjadi

berupa infeksi otak dan perdarahan.(14)

h.Poliomielitis

Poliomielitis merupakan penyakit pada susunan saraf pusat yang

disebabkan oleh virus polio tipe 1, 2, atau 3 dan secara klinis menyerang anak di

bawah usia 15 tahun dan menderita lumpuh layu akut dengan ditularkan melalui

kotoran manusia (tinja) yang terkontaminasi. Gejala yang timbul berupa demam,

nyeri otot dan kelumpuhan terjadi pada minggu pertama. Komplikasi yang

diakibatkan dari penyakit poliomielitis adalah bisa menyebabkan kematian jika

otot pernafasan terinfeksi dan tidak segera ditangani.(15)

i.Radang Paru-Paru

Radang paru-paru (pneumonia) adalah sebuah penyakit pada paru-paru

dimana (alveoli) yang bertanggungjawab menyerap oksigen dari atmosfer

meradang dan terisi oleh cairan. Radang paru-paru dapat disebabkan oleh

beberapa penyebab, termasuk infeksi oleh bakteri, virus, jamur, atau parasit.

Radang paru-paru dapat juga disebabkan oleh penyakit lainnya, seperti kanker

paru-paru atau terlalu berlebihan minum alkohol. Gejala yang berhubungan

dengan radang paru-paru termasuk batuk, demam. Radang paru-paru terjadi di

seluruh kelompok umur dan merupakan penyebab kematian peringkat atas di

antara orangtua dan orang yang sakit menahun (13)
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2.1.5.Kelengkapan Imunisasi Dasar

Seorang bayi dikatakan telah memperoleh imunisasi lengkap apabila

sebelum berumur satu tahun bayi sudah mendapatkan lima imunisasi dasar

lengkap yaitu satu kali imunisasi Hepatitis B diberikan pada bayi  <24 jam atau

sampai <7 hari pasca persalinan, satu kali imunisasi BCG diberikan ketika bayi

berumur 1-2 bulan, tiga kali imunisasi DPT-HB-HiB diberikan ketika bayi

berumur 2,3,4 bulan dengan interval minimal empat minggu, empat kali imunisasi

polio diberikan pada bayi ketika berumur 1,2,3,4 dengan interval minimal empat

minggu, dan satu kali imunisasi campak/MR diberikan pada bayi berumur 9

bulan. (5)

Idealnya seorang anak mendapatkan seluruh imunisasi dasar sesuai

umurnya sehingga kekebalan tubuh terhadap penyakit-penyakit yang dapat

dicegah dengan imunisasi dapat optimal (Depkes dalam Mulyati, 2013). Adapun

jenis-jenis imunisasi dasar lengkap yang diberikan pada bayi sebelum berusia satu

tahun, yaitu :

a. Imunisasi Hepatitis B

Imunisasi hepatitis B adalah imunisasi yang diberikan untuk

menimbulkan kekebalan aktif terhadap penyakit hepatitis B yaitu penyakit

infeksi yang dapat merusak hati. Efek samping imunisasi umumnya tidak ada,

jika pun terjadi yaitu berupa keluhan nyeri pada tempat suntikan yang disusul

demam dan pembengkakan, reaksi ini akan menghilang dalam waktu dua hari.

b. Imunisasi BCG

Imunisasi BCG adalah imunisasi yang diberikan untuk menimbulkan

kekebalan aktif terhadap penyakit tuberculosis (TBC), yaitu penyakit paru-

paru yang sangat menular. Efek samping umumnya tidak ada, namun pada

beberapa anak timbul pembengkakan kelenjar getah bening di ketiak atau

leher bagian bawah dan biasanya akan sembuh sendiri. Kontra-indikasi

imunisasi BCG yaitu tidak dapat diberikan pada anak yang berpenyakit TB

atau menunjukan uji mantoux positif atau pada anak yang mempunyai

penyakit kulit yang berat/menahun (10)

c. Imunisasi DPT-HB-Hib
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Imunisasi DPT-HB-Hib merupakan imunisasi yang diberikan untuk

mencegah terjadinya penyakit difteri, pertusis, tetanus, pneumonia (radang

paru), dan meningitis (radang selaput otak). Efek samping biasanya berupa

bengkak, nyeri dan kemerahan pada lokasi suntikan disertai demam dapat

timbul. Kontra-indikasi imunisasi yaitu tidak dapat diberikan pada anak yang

mempunyai penyakit atau kelainan saraf baik bersifat keturunan atau bukan,

seperti epilepsy, menderita kelainan saraf, anak yang sedang demam/sakit

keras dan yang mudah mendapatkan kejang dan mempunyai sifat alergi,

seperti eksim atau asma

d. Imunisasi Polio

Imunisasi polio adalah imunisasi yang diberikan untuk menimbulkan

kekebalan terhadap penyakit poliomyelitis, yaitu penyakit radang yang

menyerang saraf dan dapat mengakibatkan lumpuh kontra indikasi imunisasi

polio ditangguhkan pada anak dengan diare berat atau sedang sakit parah

dengan demam tinggi (38°celsius). dan tidak diberikan pada anak yang

menderita penyakit gangguan kekebalan, HIV/AIDS, penyakit kanker atau

keganasan, serta pada anak yang sedang menjalani pengobatan steroid dan

pengobatan radiasi umum (Maryunani, 2018 ).

e. Imunisasi Campak

Imunisasi campak adalah imunisasi yang diberikan untuk

menimbulkan kekebalan aktif terhadap penyakit campak. Efek samping

mungkin terjadi demam ringan dan terdapat efek kemerahan/bercak merah

pada pipi di bawah telinga pada hari ke 7-8 setelah penyuntikan, kemungkinan

terdapat pembengkakan pada tempat penyuntikan. Kontra-indikasi imunisasi

campak yaitu pada anak dengan penyakit infeksi akut yang disertai demam,

gangguan kekebalan, TBC tanpa pengobatan, kekurangan gizi berat, penyakit

keganasan, serta pada anak dengan kerentanan tinggi terhadap protein telur,

kanamisin, dan eritromisin (antibiotik) (10)
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Jadwal Pemberian Imunisasi

Table 2.1 Jatwal  Pemberian Imunisasi

Umur

Jenis Imunisasi Yang

Diberikan

Interval Minimal

untuk Jenis

Imunisasi Yang

Sama

0-24 jam
Hepatitis B

1 bulan BCG, Polio 1

2 bulan DPT-HB-Hib 1, Polio

2

1 bulan

3 bulan DPT-HB-Hib 2,

Polio 3

4 bulan DPT-HB-Hib 3,

Polio 4, IPV

9 bulan Campak

Catatan:

a. Pemberian Hepatitis B paling optimal diberikan pada bayi <24 jam

pasca persalinan, dengan didahului suntikan vitamin K1 2-3 jam

sebelumnya, khusus daerah dengan akses sulit, pemberian Hepatitis B

masih diperkenankan sampai < 7 hari.

b. Bayi lahir di Institusi Rumah Sakit, Klinik dan Bidan Praktik Swasta,

Imunisasi BCG dan Polio 1 diberikan sebelum dipulangkan.

c. Pemberian BCG optimal diberikan sampai usia 2 bulan, dapat diberikan

sampai usia <1 tahun tanpa perlu melakukan tes mantoux.

d. Pada kondisi tertentu, semua jenis vaksin kecuali HB 0 dapat diberikan

sebelum bayi berusia 1 tahun.
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2.1.6. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi

Menurut Wahyuni Hafid (2016) Kelengkaan imunisasi dasar pada bayi

sebelum berusia 1 tahun dipengaruhi oleh pendidikan ibu,akses

pelayanan,dukungan keluarga,dukungan tenaga kesehatan,dan sikap ibu. sebab

pendidikan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi proses pemahaman

terhadap pengetahuan atau ilmu. Orang tua yang berpendidikan akan mempunyai

pendapatan yang tinggi, lebih terpapar media dan mempunyai pengetahuan

kesehatan yang baik.(16)

2.2 Tinjauan tentang Pengetahuan

2.2.1 Defenisi Pengetahuan

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tau kepada suatu obyek yang

diperoleh melalui penginderaan.Dengan sebuah pengetahuan memungkinkan

seseorang untuk memecahkan masalah yang dihadapi.Manusia dapat menambah

pengetahuan melalui alat indera yang dimilikinya, banyaknya alat indera yang

digunakan dalam menerima informasi berbanding lurus dengan pengetahuan yang

di peroleh. Salah satu cara meningkatkan pengetahuan yaitu dengan media

pembelajaran yaitu booklet. Booklet merupakan salah satu media edukasi yang

memuat poin-poin penting berbentuk tulisan yang dikombinasikan dengan gambar

yang menarik. Sehingga dapat merangsang pembaca dalam meningkatkan

pengetahuan (17).

2.2.2 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat,

yaitu:

1. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari

sebelumnya, termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat

kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari

atau rangsangan yang diterima.

2.Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut
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secara benar.Orang yang telah paham tentang materi atau objek harus dapat

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya

terhadap objek yang dipelajari.

3.Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah dipelajari pada situasi atau kondisi rill (sebenarnya). Aplikasi disini dapat

diartikan sebagai aplikasi rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam kontek

atau situasi yang lain.

4.Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek

kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur organisasi,

dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5.Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

Dengan kata lain, sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru

dari formulasi-formulasi yang telah ada.

6.Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk meletakkan justifikasi

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.Penilaian-penilaian itu

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-

kriteria yang telah ada.(18)

2.2.3 Sumber Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki individu menurut (19) bersumber dari:

1. Empirisme yaitu penganut aliran ini mengatakan bahwa ilmu pengetahuan

dapat diperoleh dengan melalui pengalaman. Pengalaman merupakan

akibat suatu objek yang merangsang alat indrawi, yang secara demikian

menimbulkan rangsangan saraf yang diteruskan ke otak. Di dalam otak,

sumber rangsangan tadi dipahami sebagaimana adanya. Atau berdasarkan

rangsangan tersebut dibentuklah tanggapan mengenai objek yang telah

merangsang alat indrawi.
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2. Rasionalisme yaitu aliran ini berpendapat bahwa sumber pengetahuan itu

terletak pada akal. Rasionalisme tidak menyangkal adanya pengalaman,

akan tetapi pengalaman hanya dilihat sebagai perangsang bagi pikiran.

Sebagai suatu kegiatan berpikir maka penalaran mempunyai ciri tertentu,

yaitu pola piker logika. Logika dan matematika adalah hasil dari pada akal,

bukan dari indra walaupun begitu keduanya memberikan pengetahuan

yang dapat diandalkan.(20)

3. Fenomenalisme yaitu merupakan suatu pengetahuan yang mensintesakan

antara apriori dengan aposteriori. Metode ini menyatakan bahwa sesuatu

itu dapat merangsang indrawi, kemudian diterima oleh akal dalam bentuk

pengalaman, dan dihubungkan sesuai dengan kategori-kategori

pengalaman, dan disusun secara sistematis dengan jalan penalaran.

Dengan demikian, setiap orang tidak dapat memiliki pengetahuan tentang

sesuatu dengan keadaan sendiri, melainkan hanya seperti sesuatu yang

Nampak kepadanya, yang disebut dengan pengetahuan yang menggejalan

4. Intuisionisme dalam hal ini ada ungkapan komparasi tentang pengetahuan

yaitu pengetahuan mengenai (knowing about) dan pengetahuan tentang

(knowledge of). Pengetahuan ini dinamakan pengetahuan diskursif atau

pengetahuan simbolis dan pengetahuan ini ada perantaranya. Pengetahuan

tentang, disebut dengan pengetahuan langsung atau pengetahuan intuitif,

dan pengetahuan tersebut diperoleh secara langsung. Pengetahuan yang

diperoleh dari intuisi tidak dapat dibuktikan seketika melalui kenyataan,

karena pengetahuan ini muncul tanpa adanya pengalaman terlebih dahulu.

Pemakaian metode intuitif secara tunggal dapat menghasilkan ilmu

pengetahuan yang tidak masuk akal. Hal ini dapat dikendalikan dan

dihindari apabila di cek dengan akal dan indera.

5. Metode ilmiah mengikuti prosedur-prosedur tertentu yang sudah pasti

yang sudah digunakan dalam usaha memberi jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang dihadapi oleh seorang ilmuwan. Unsur pertama dalam

metode ini, sejumlah pengamatan yang dipakai dasar untuk merumuskan

masalah. Bila ada suatu masalah dan sudah diajukan satu penyelesaian
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yang dimungkinkan, maka penyelesaian yang diusulkan itu dinamakan

“hipotesa”. Hipotesa adalah usulan penyelesaian yang berupa saran dan

sebagai konsekuensinya harus dipandang bersifat sementara dan

diverifikasi. Di dalam menemukan hipotesa dikatakan bahwa akal keluar

dari pengalaman, mencari satu bentuk di dalamnya disusun fakta-fakta

yang sudah diketahui dalam suatu kerangka tertentu dengan harapan fakta-

fakta tersebut cocok dengan hipotesa yang disarankan tersebut. Maka

metode penalaran yang bergerak dari suatu perangkat pengamatan yang

khusus kearah suatu pernyataan mengenai semua pengamatan yang sama

jenisnya dikenal dengan induksi.

2.2.4 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.Faktor internal

a. Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap

perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang

menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk

mencapai keselamatan dan kebahagian. Pendidikan diperlukan untuk

mendapat informasi, misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga

dapat meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan dapat mempengaruhi

seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama

dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan. Pada

umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima

informasi.

b. Pekerjaan

Bekerja umunya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja

bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga.

c. Umur

Semakin cukup umur, tingkat pengetahuan dan kekuatan seseorang

akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan
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masyarakat, seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya dari orang yang

belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan dijadikan sebagai pengalaman

kematangan jiwa. (21)

2.Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia

dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku

orang atau kelompok.

b. Sosial budaya

System sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi

dari sikap dalam menerima informasi.

Menurut Arikunto (2016) menyatakan pengetahuan seseorang dapat

diketahui dan diinterprstasikan dengan skala yang bersifat kuantitatif,

yaitu:

1. Kurang : Apabila skor jawaban responden <56%

2. Cukup :  Apabila skor jawaban responden 56-75%

3. Baik : Aapabaila skor jawaban responden 76-100%
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Faktor Internal

a. Umur

b. Pendidikan

c. Pekerjaan

B.Kerangka Teori

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

C. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini di gambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

variable independen variable dependen

Kelengkapan imunisasi dasar
Pengetahuan ibu tentang imunisasi

dasar lengkap

Faktor Eksternal

a. Lingkungan

b. Sosial Budaya

c.   c. Sumber Informas

Pengetahuan ibu

tentang imunisasi

dasar

kelengkapan imunisasi

dasar
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D.Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah

1. Ha : ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar

lengkap dengan  kelengkapan imunisasi dasar pada bayi  di desa kutalimbaru

tahun 2021

2. H0 : tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi

dasar dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di desa kutalimbaru


